ABSTRAK

Salah satu indeks saham syariah yang terdapat di Indonesia yaitu Jakarta
Islamic Index 30. Jakarta Islamic Index 30 merupakan tolak ukur dalam memilih
portofolio saham yang halal. Indeks saham Jakarta Islamic Index 30 mengalami
penurunan selama periode 2019-2021. Tumbuh sebesar 4,78% dengan harga saham
menjadi 588,89 rupiah pada tahun 2022, Jakarta Islamic Index 30 kembali
mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 8,99% sehingga harga saham
menurun menjadi 535,93 rupiah. Menurunnya indeks saham mencerminkan tren
negatif di mana harga saham rata-rata perusahaan dalam indeks tersebut mengalami
penurunan. Proyeksi laba per saham, proporsi hutang terhadap ekuitas serta kebijakan
pembagian dividen merupakan faktor yang mempengaruhi harga saham. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh earning per share, debt to equity ratio serta
dividend payout ratio terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung di
Jakarta Islamic Index 30 periode 2019.2023.

Penelitian ini menggunakan metode fixed effect model yang dilakukan dengan
alat analisis Eviews 12. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang terdiri dari variabel dependen yaitu harga saham pada sembilan
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index 30 periode 2019-2023 serta
variabel independen yaitu earning per share, debt to equity ratio serta dividend
payout ratio.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel earning per share, debt to
equity ratio serta dividend payout ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index
30. Secara parsial variabel earning per share dan dividend payout ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan debt to equity ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan yang tergabung
pada Jakarta Islamic Index 30 periode 2019-2023.
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